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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Pengalihan huruf Arab-Indonesia dalam naskah ini didasarkan atas Surat 

Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia, tanggal 22 Januari 1988, No. 158/1987 dan 

0543.b/U/1987, sebagaimana yang tertera dalam buku Pedoman Translitrasi 

Bahasa Arab (A Guide to Arabi Tranliterastion), INIS Fellow 1992.  

A. Konsonan  

Arab Latin  Arab  Latin  

 Th ط A ا

 Zh ظ B ب

 „ ع T خ

 Gh ؽ Ts ز

 F ف J ض

 Q ق H غ

 K ن Kh ؾ

 L ي D د

 Dz َ M ر

 R ْ N س

 Z ٚ W ص

 S ٖ H ط

 „ ء Sy ػ

 Sh ٞ Y ص

   Dl ض

 

B. Vokal, Panjang dan Diftong  

Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah 

ditulis dengan “a”, kasrah dengan “i”, dlommah dengan “u”, sedangkan 

bacaan panjang masing-masing ditulisdengan cara berikut: 

Vokal (a) panjang = Ā misalnya       لاي menjadi qâla 
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Vokal (i) panjang = Ī misalnya       ًل١ menjadi qīla 

Vokal (u) panjang = Ū misalnya      ْٚد menjadi dūna 

Khusus untuk bacaan Ya‟ nisbat, maka tidak boleh diganti dengan “Ī”, 

melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya‟ nisbat 

diakhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu, dan ya‟ setelah fathah 

ditulis dengan “aw” dan “ay”. Perhatikan contoh berikut;  

Diftrong (aw) = ٚ         misalnya      لٛي       menjadi        qawlun 

Diftrong (ay) =    ١        misalnya خ١ش              menjadi        khayun 

C. Ta’ marbūthah )ة) 

Ta‟ marbūthah ditransliterasikan dengan “t” jika berada di tengah 

kalimat, tetapi apabila Ta‟ marbŭthah tersebut berada di akhir kalimat, maka 

ditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya  اٌشعاٌح ٌٍّذسعحmenjadi al-

risalat li al-mudarrisah, atau apabila berada di tengah-tengah kalimat yang 

terdiri dari susunan mudlaf dan mudlaf ilayh, maka ditransliterasikan dengan 

menggunakan t yang disambung dengan kalimat berikutnya, misalnya  فٟ سؼّح

 .menjadi fii rahmatillâhاٌٍح 

D. Kata Sandang dan Lafdh al-Jalâlah 

Kata sandang berupa “al” (اي) ditulis dengan huruf kecil, kecuali 

terletak di awal kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh jalâlah yang berada di 

tengah-tengah kalimat yang disandarkan (idhofah) maka dihilangkan. 

Perhatikan contoh-contoh berikut ini:  

1. Al-Imâm al- Bukhâriy mengatakan... 

2. Al-Bukhâriy dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan... 

3. Masyâ Allah kâna wa mâ lam yasyâ‟ lam yakun. 

E. Daftar Singkatan 

AS  : Alaihis Salam 

SAW : Shalallahu „Alaihis Salam  

SWT : Subhanahu Wa Ta‟ala 

RA  : Radhiyallahu “Anhu/a 
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ABSTRAK 

Penelitian ini dilatarbelakangi adanya perbedaan pemikiran antara dua 

tokoh yaitu Muhammad Abduh dan Hasan Hanafi pada persoalan akal dan wahyu.  

Pedebatan antara akal dan wahyu sebenarnya bukanlah hal yang yang baru. Dalam 

konteks Islam, perdebatan aliran-aliran dalam ilmu kalam atau Teologi Islam 

seperti: Mu‟tazilah, Jabariyah, qadariyah  dan Asy‟ariyah yang tidak terlepas dari 

perbedaan pandangan mengenai akal dan wahyu. Muhammad Abduh sebagai 

salah seorang tokoh Teologi Islam memiliki keyakinan bahwa akal merupakan 

salah satu sumber ilmu pengetahuan setelah wahyu dan intuisi. Menurut 

Muhammad Abduh untuk memperoleh keimanan yang sejati diperlukan 

pemikiran yang rasional. Disisi lain, Hasan Hanafi yang juga merupakan tokoh 

rasionalis Islam berpandangan bahwa pentingnya akal adalah untuk membangun 

pengetahuan keagamaan dan keadilan. Wahyu tanpa akal akan menjadi pandangan 

semata, karena akal adalah dasar dari naql. Dalam penelitian ini, dibahas 

mengenai akal dan wahyu dalam pandangan Muhammad Abduh dan Hasan 

Hanafi, lalu dicari persamaan dan perbedaan pemikiran antara kedua tokoh. 

Adapun pertanyaan penelitian yaitu: bagaimana pemikiran Muhammad Abduh 

dan Hasan Hanafi tentang akal dan wahyu? Dan bagaimana persamaan dan 

perbedaan kedua tokoh tersebut tentang akal dan wahyu?  Tujuan dari penelitian 

ini adalah untuk mengetahui fungsi akal dan tujuan diturunkan wahyu menurut 

Muhammad Abduh dan Hasan Hanafi, dan juga untuk mengetahui perbandingan 

pemikiran mengenai akal dan wahyu antara kedua tokoh. Penelitian  ini 

merupakan penelitian yang berbasis kepustakaan, dan metode yang digunakan 

adalah metode penelitian deskriptif kualitatif. Hasil pembahasan dalam penelitian 

ini adalah terdapat perbedaan pandangan antara Muhammad Abduh dan Hasan 

Hanafi mengenai fungsi akal dan tujuan diturunkannya wahyu. Menurut 

Muhammad Abduh fungsi akal adalah untuk mengetahui kewajiban 

berterimakasih kepada Tuhan. Dan fungsi wahyu adalah untuk menolong akal 

mengetahui alam akhirtat dan juga untuk mengetahui bentuk kesengsaraan dan 

bentuk perhitungan yang akan dihadapinya nanti. Sedangkan menurut Hasan 

Hanafi, fungsi akal adalah untuk membangun pengetahuan keagamaan dan 

menegakkan keadilan. Dan menurut Hasan Hanafi tujuan wahyu adalah untuk 

mengungkapkan kehidupan manusia, dan orientasinya adalah kesejahteraan 

manusia. 

 

Kata kunci: Muhammad Abduh, Hasan Hanafi, Teologi Islam, akal dan 

wahyu, Studi Perbandingan. 
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ABSTRACT 

This research is motivated by differences in thinking between two figures, 

namely Muhammad Abduh and Hasan Hanafi on the issue of reason and 

revelation. The debate between reason and revelation is actually nothing new. In 

the context of Islam, the debate of schools in kalam science or Islamic Theology 

such as: Mu'tazilah, Jabariyah, qadariyah and Asy'ariyah is inseparable from 

differences in views on reason and revelation. Muhammad Abduh as one of the 

figures of Islamic Theology has the belief that reason is one of the sources of 

knowledge after revelation and intuition. According to Muhammad Abduh, to 

obtain true faith requires rational thinking. On the other hand, Hasan Hanafi, who 

is also an Islamic rationalist figure, views that the importance of reason is to build 

religious knowledge and justice. Revelation without reason would be a mere view, 

for reason is the basis of naql. In this study, it was discussed about reason and 

revelation in the views of Muhammad Abduh and Hasan Hanafi, then found 

similarities and differences in thought between the two figures. As for the research 

question, namely: what is the thinking of Muhammad Abduh and Hasan Hanafi 

about reason and revelation? And how do the two figures have in common and 

differ about reason and revelation? The purpose of this study is to find out the 

function of reason and the purpose of deriving revelation according to Muhammad 

Abduh and Hasan Hanafi, and also to find out the comparison of thoughts 

regarding reason and revelation between the two figures. This research is a 

literature-based research, and the method used is a qualitative descriptive research 

method. The result of the discussion in this study is that there are differences in 

views between Muhammad Abduh and Hasan Hanafi regarding the function of 

reason and the purpose of the derivation of revelation. According to Muhammad 

Abduh the function of reason is to know the obligation to thank God. And the 

function of revelation is to help the intellect know the realm of the afterlife and 

also to know the form of misery and the form of calculation it will face later. 

Meanwhile, according to Hasan Hanafi, the function of reason is to build religious 

knowledge and uphold justice. And according to Hasan Hanafi the purpose of 

revelation is to reveal human life, and its orientation is human well-being. 

  

Keywords: Muhammad Abduh, Hasan Hanafi, reason and revelation, 

Comparative Studies. 
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 تجريدي

الاخرلافاخ فٟ اٌرفى١ش ت١ٓ شخص١ر١ٓ، ّ٘ا محمد ػثذٖ ٚؼغٓ ؼٕفٟ فٟ اٌذافغ ٚساء ٘زا اٌثؽس ٘ٛ 

لض١ح اٌؼمً ٚاٌٛؼٟ. إْ اٌعذي ت١ٓ اٌؼمً ٚاٌٛؼٟ ١ٌظ تالأِش اٌعذ٠ذ. فٟ ع١اق الإعلاَ، لا ٠ّىٓ فصً 

إٌماػ ؼٛي اٌّذاسط فٟ ػٍُ اٌىلاَ أٚ اٌلا٘ٛخ الإعلاِٟ ِصً: اٌّؼرضٌح ٚاٌعثاس٠ح ٚاٌىثشٜ ٚاٌمذ٠ّح ػٓ 

رلافاخ فٟ ٚظٙاخ إٌظش ؼٛي اٌؼمً ٚاٌٛؼٟ. محمد ػثذٖ وٛاؼذ ِٓ شخص١اخ اٌلا٘ٛخ الإعلاِٟ ٌذ٠ٗ الاخ

اػرماد تأْ اٌؼمً ٘ٛ أؼذ ِصادس اٌّؼشفح تؼذ اٌٛؼٟ ٚاٌؽذط. ٚفما ٌّؽّذ ػثذٖ، ٠رطٍة اٌؽصٛي ػٍٝ 

ػملا١ٔح إعلا١ِح، الإ٠ّاْ اٌؽم١مٟ اٌرفى١ش اٌؼملأٟ. ِٓ ٔاؼ١ح أخشٜ، ٠شٜ ؼغٓ ؼٕفٟ، ٚ٘ٛ أ٠ضا شخص١ح 

أْ أ١ّ٘ح اٌؼمً ذىّٓ فٟ تٕاء اٌّؼشفح اٌذ١ٕ٠ح ٚاٌؼذاٌح. اٌٛؼٟ تذْٚ ػمً ع١ىْٛ ِعشد ٔظشج، لأْ اٌؼمً ٘ٛ 

أعاط إٌماػ. ٔٛلشد فٟ ٘زٖ اٌذساعح اٌؼمً ٚاٌٛؼٟ فٟ آساء محمد ػثذٖ ٚؼغٓ ؼٕفٟ، شُ ٚظذخ أٚظٗ 

اٌثؽس فٙٛ: ِا ٘ٛ فىش محمد ػثذٖ ٚؼغٓ ؼٕفٟ فٟ اٌرشاتٗ ٚالاخرلاف فٟ اٌفىش ت١ٓ اٌشخص١ر١ٓ. أِا عؤاي 

اٌؼمً ٚاٌٛؼٟ؟ ٚو١ف ذشرشن اٌشخص١راْ ٚذخرٍفاْ ؼٛي اٌؼمً ٚاٌٛؼٟ؟ اٌغشض ِٓ ٘زٖ اٌذساعح ٘ٛ 

ِؼشفح ٚظ١فح اٌؼمً ٚاٌغشض ِٓ اشرماق اٌٛؼٟ ٚفما ٌّؽّذ ػثذٖ ٚؼغٓ ؼٕفٟ ، ٚوزٌه ِؼشفح ِماسٔح 

خص١ر١ٓ. ٘زا اٌثؽس ٘ٛ تؽس لائُ ػٍٝ الأدب، ٚإٌّٙط اٌّغرخذَ الأفىاس اٌّرؼٍمح تاٌؼمً ٚاٌٛؼٟ ت١ٓ اٌش

. ٔر١عح إٌماػ فٟ ٘زٖ اٌذساعح ٟ٘ ٚظٛد اخرلافاخ فٟ ٚظٙاخ إٌظش ت١ٓ محمد ػثذٖ ٘ٛ ِٕٙط تؽصٟ ٚصفٟ ٔٛػٟ

ٚفما ٌّؽّذ ػثذٖ ، فئْ ٚظ١فح اٌؼمً ٟ٘ ٚؼغٓ ؼٕفٟ ف١ّا ٠رؼٍك تٛظ١فح اٌؼمً ٚاٌغشض ِٓ اشرماق اٌٛؼٟ. 

الاٌرضاَ تشىش الله. ٚٚظ١فح اٌٛؼٟ ٟ٘ ِغاػذج اٌؼمً ػٍٝ ِؼشفح ػاٌُ اٌؽ١اج ا٢خشج ٚأ٠ضا ِؼشفح  ِؼشفح

شىً اٌثؤط ٚشىً اٌؽغاب اٌزٞ ع١ٛاظٙٗ لاؼما. ٚفٟ اٌٛلد ٔفغٗ، ٚفما ٌؽغٓ ؼٕفٟ، فئْ ٚظ١فح اٌؼمً ٟ٘ 

٘ٛ اٌىشف ػٓ اٌؽ١اج تٕاء اٌّؼشفح اٌذ١ٕ٠ح ٚدػُ اٌؼذاٌح. ٚٚفما ٌؽغٓ ؼٕفٟ ، فئْ اٌغشض ِٓ اٌٛؼٟ 

 اٌثشش٠ح ، ٚذٛظٙٙا ٘ٛ سفا١٘ح الإٔغاْ.

  

 محمد عبده، حسن حنفي، العقل والوحي، دراسات مقارنة.الكلمات المفتاحية: 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pembaharuan pemikiran Islam muncul disebabkan oleh perubahan-

perubahan besar dalam segala bidang kehidupan yang dibawa oleh kemajuan 

pesat yang terjadi karena pengaruh  ilmu pengetahuan dan teknologi. Masalah 

yang ditimbulkan dalam bidang keagamaan, termasuk Islam lebih sulit jika 

dibandingkan dengan bidang kehidupan lainnya. Salah satu penyebab 

kerumitan itu ialah dalam agama terdapat ajaran-ajaran yang absolut, mutlak, 

benar, kekal, tidak berubah dan tidak bisa diubah.
1
 

Kepercayaan terhadap suatu agama tertentu merupakan pokok dasar. 

Al-Qur‟an dan Hadist banyak membahas pembicaraan mengenai wujud 

Tuhan, keagungan dan keesaan-Nya. Dalam membahas persoalan ketuhanan 

yang ada dalam al-Qur‟an dan Hadist, umat Islam mengenalnya dengan Ilmu 

Kalam, Ilmu Tauhid ataupun Teologi Islam.
2
Teologi adalah suatu masalah 

yang paling masyhur dan banyak menimbulkan perbedaan pendapat di antara 

ulama-ulama kurun pertama, dan ada pula ilmu tauhid atau ilmu kalam dibina 

oleh dalil akal (rasio), dimana bekasnya nyata terlihat dari perkataan setiap 

para ahli yang berbicara tentang ilmu itu. 
3
 

Teologi seharusnya merupakan sebuah wacana keilmuan yang 

dihadapkan pada sejumlah dilema antara keabsolutan dan kenisbian. Teologi 

pada masa Nabi, telah menekankan pada penciptaan masyarakat yang 

bermoral  dan etika praktis yang berkaitan dengan baik dan buruk serta 

keadilan yang tertumpu pada kesabaran yang peka dan nyata akan adanya satu 

Tuhan.
4
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Teologi sebuah ilmu yang membahas tentang soal-soal ketuhanan dan 

kewajiban-kewajiban manusia terhadap Tuhannya, sedangkan akal dan wahyu 

dipakai untuk memperoleh pengetahuan tentang kedua persoalan tersebut. 

Akal itu sebagai daya berfikir yang ada pada diri manusia, berusaha keras 

untuk mencapai pengetahuan tentang Tuhan. Dalam beragama, manusia 

dibekali akal untuk memahami ajaran-ajarannya. Agama bagi umat-umat yang 

terdahulu,dapat diibaratkan mereka itu masih anak-anak. Maka ajaran agama 

yang diturunkan kepada mereka bersifat mutlak, perintah, larangan dan 

penyerahan diri terhadap Tuhan.
5
 Sedangkan wahyu sebagai pengkhabaran 

dari alam metafisika turun kepada manusia dengan keterangan tentang Tuhan . 

Dalam menganalisa tentang Islam Teologi tidak bisa hanya pada 

Tuhan saja. Oleh karena itu, jalan yang terbaik dalam memahaminya itu 

dengan mengartikannya sebagai “penyatuan”. Ketika gagasan itu 

dikembalikan kepada bidang ketuhanan, ia akan berarti keesaan Tuhan. 

Sebagaimana yang kita lihat, Islam mencakup bidang-bidang 

mental,keduniawian, sekaligus ketuhanan. 
6
 

 Konsep ini dapat dijelaskan bahwa Tuhan berdiri di puncak alam 

wujud dan kakinya berusaha dengan akalnya untuk sampai kepada Tuhan. Dan 

Tuhan sendiri dengan belas kasihan-Nya terhadap kelemahan manusia 

menolong manusia dengan menurunkan wahyu melalui Nabi dan Rasul.
7
 

Dalam teologi terdapat aliran yang berpendapat bahwa akal manusia 

bisa sampai kepada Tuhan. Banyak dikalangan ulama‟, pemikir Islam dan 

dikalangan aliran-aliran teologi Islam dahulu yang mengeluarkan pendapatnya 

masing-masing. Dalam sejarah perjalanan Islam, pada mulanya Islam 

berkembang dengan pesat karena diiringi pemikiran yang rasional pemikiran 

rasional ini berkembang di Islam  pada zaman klasik(650-1250 M). Dan 

terciptanya pemikiran Rasional pada abad ini dikarenakan umat Islam pada 
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saat itu memberikan kedudukan yang tinggi terhadap akal. Seperti yang 

diperintahkan dalam al-Qur‟an dan Hadis. Akal sangat berperan dalam 

menentukan suatu hukum
8
 

Dalam hadist ditegaskan bahwa jika tidak bisa ditemukan penyelesaian 

suatu persoalan dalam al-Qur‟an dan Hadist maka hendaklah berijtihad dengan 

akal. Oleh karena itu akal merupakan bagian yang tak terpisahkan dari 

pembahasan keilmuan didalam Islam.
9
 

Teologi merupakan suatu yang tidak dapat dipisahkan dalam 

kehidupan manusia. Teologi merupakan penyerapan ajaran agama atas realita 

dunia. Bahkan manusia yang tidak beragama pun tetap berteologi meskipun 

tanpa agama. Menelusuri jejak-jejak teologi Islam, tidak luput dari pemikiran 

dan gagasan-gagasan dari tokoh pemikir Islam modern.  

Menurut teolog, Muhammad Abduh, Teologi adalah ilmu yang 

membahas wujud Allah, sifat-sifatnya dan masalah kenabian. Kata kunci 

dalam membahas teologi adalah akal dan wahyu. Namun, bagi Muhammad 

Abduh, akal mempunyai daya yang kuat. Ia sangat menjunjung tinggi akal 

atau rasional. Menurutnya,  Dengan akal, manusia dapat mengetahui adanya 

Tuhan, kewajiban berterima kasih kepada Tuhan.
10

 Namun, daya akal setiap 

manusia itu berbeda. Tidak hanya disebabkan oleh perbedaan pendidikan, 

tetapi juga perbedaan pembaawaan alami, yang merupakan suatu hal yang 

terletak diluar kehendak manusia. 

Menurut pendapat teolog lain,yaitu Hasan Hanafi, Teologi bukanlah 

ilmu ketuhanan. Teologi merupakan hasil pemikiran manusia yang 

terkondisikan oleh waktu dan keadaan sosial. Sehingga posisinya sama dengan 

ilmu-ilmu lainnya, tidak ada yang lebih utama di dalam ilmu-ilmu 

pengetahuan karena sebagai pengetahuan, bisa saja berubah pada 

perumusannya sehingga mengakibatkan munculnya teologi baru.
11

 Akal dalam 
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pandangan Hasan Hanafi adalah pembentuk peradaban dan tingkat kemajuan 

suatu peradaban diukur dengan tingkat rasionalismenya.
12

 Sedangkan wahyu 

adalah kebenaran yang diberikan terlebih dahulu untuk memberikan kesatuan 

pemahaman, dan kesatuaan aksi pada pemahaman manusia. 

Memahami perbedaan pandangan antara Muhammad Abduh dan 

Hasan Hanafi, paling tidak penulis mengetahui gagasan atau pemikiran-

pemikiran kedua tokoh mengenai teologi Islam terutama pada persoalan akal 

dan Wahyu. Walaupun terkadang gagasan atau pemikiran yang dikemukakan 

itu tidak dapat diterima. Karena setiap orang mempunyai kelebihan dan 

kekurangan.
13

 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, penulis berupaya 

untuk mengkaji  dan membandingkan pemikiran dari kedua tokoh yang telah 

penulis sebutkan, dengan judul “Studi Komparatif Akal dan Wahyu 

Menurut  Muhammad Abduh dan Hasan Hanafi”.  

B. Identifikasi Masalah 

Adapun permasalahan-permasalahan yang terkait ini, penulis 

mengidentifikasi masalah penelitian yang mencakup: 

1. Pentingnya untuk mengetahui, memahami, dan mendalami pemikiran 

mengenai fungsi akal dan tujuan diturunkan wahyu menurut Muhammad 

Abduh dan Hasan Hanafi. 

2. Manfaat mengetahui pemikiran Muhammad Abduh pada persoalan akal 

dan wahyu serta mengetahui bebrapa perbandingan pemikiran kedua tokoh 

tersebut. 

C. Batasan Masalah 

Dari latar belakang diatas,  penulis membatasi penelitian pada 

persoalan fungsi akal dan tujuan diturunkan wahyu  menurut Muhammad 

Abduh dan Hasan Hanafi.  
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari batasan masalah tersebut, penulis hanya 

memfokuskan penelitian ini kepada tiga permasalahan utama, yaitu sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana pemikiran Muhammad Abduh mengenai  fungsi Akal dan 

tujuan diturunkan wahyu? 

2. Bagaimana pemikiran Hasan Hanafi mengenai fungsi Akal dan tujuan 

diturunkan wahyu? 

3. Bagaimana perbandingan pemikiran Muhammad Abduh dan Hasan Hanafi 

mengenai fungsi akal dan tujuan diturunkan wahyu? 

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk menjelaskan pemikiran Muhammad Abduh mengenai fungsi 

akal dan tujuan diturunkan wahyu 

b. Untuk menjelaskan pemikiran Hasan Hanafi tentang fungsi akal, dan 

tujuan diturunkan wahyu. 

c. Untuk menjelaskan perbandingan pemikiran Muhammad Abduh dan 

Hasan Hanafi mengenai fungsi akal dan tujuan diturunkan wahyu. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat secara teoritis 

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk 

memahami penjelasan fungsi akal dan wahyu menurut Muhammad 

Abduh dan Hasan Hanafi. 

b. Manfaat Praktis 

1) Penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk menambah wawasan 

literasi untuk memahami dan menelaah pemikiran dua orang tokoh 

mengenai fungsi akal dan wahyu menurut Hasan Hanafi dan 

Muhammad Abduh. 

2) Manfaat bagi dunia pemikir, khususnya bagi filosof Islam saat ini 

diharapkan bisa menjadi rujukan dan pedoman dalam disiplin 

keilmuan khususnya tentang fungsi akal dan wahyu dan diharapkan 
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juga nantinya bisa sebagai referensi bacaan khususnya di Fakultas 

Ushuluddin UIN Suska Riau. 

F. Sistematika Penulisan 

Penulisan Skripsi ini terbagi menjadi tiga bagian, yaitu bagian awal, 

bagian isi dan bagian akhir. Pada bagian awal, terdiri dari sampul, lembar 

berlogo, halaman judul, halaman pengesahan, halaman pernyataan orisinalitas, 

halaman motto, halaman kata pengantar, halaman abstrak, halaman 

transliterasi dan halaman daftar isi. 

Bagian isi penelitian ini adalah penulis menyusun kedalam lima bab, 

sebagai berikut. 

Bab I  : Pendahuluan, yaitu gambaran umum yang memuat pola dasar 

dari kerangka pembahasan yang terdiri dari latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian 

dan sistematika penulisan. 

Bab II :  Membahas tentang seputar teori, korelasi teori dan kajian 

terdahulu yang relevansi. Pada bab ini membahas pengertian 

umum tentang teologi Islam serta menguraikan beberapa aliran-

aliran dalam teologi Islam. 

Bab III :  Membahas tentang metodologi penelitian yang berisikan metode 

kualitatif ilmiah, jenis penelitian, sumber data, teknik 

pengumpulan data, dan teknik analisis data. Bab ini disusun 

menjadi sub-sub yaitu tentang sumber data yang digunakan, 

teknik pengumpulan data dan teknik analisis data . penelitian ini 

dilakukan dengan langkah-langkah metode ilmiah.  

Bab IV:   Membahas tentang biografi Hasan Hanafi dan Muhammad 

Abduh, perjalanan intelektual, pemikiran Muhammad Abduh 

mengenai fungsi akal dan tujuan diturunkan wahyu. 

Bab V : Bab ini berisi Simpulan dan Saran. Dalam bab ini, penulis 

membrikan beberapa kesimpulan dari uraian yang dikemukakan 

dalam rumusan maslah penelitian, lalu penulis memberikan 



 

 

7 

beberapa saran yang dianggap penting untuk kemajuan penelitian 

yang lebih baik. 
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BAB II 

LANDASAN TEORITIS 

 

A. Kerangka Teori 

1. Pengertian Teologi Islam (Ilmu Kalam) 

Teologi merupakan “ilmu yang membahas tentang ketuhanan”. 

Yaitu yang membicarakan zat Tuhan dari segala seginya yang 

berhubungan dengan alam.
14

 Teologi Islam disebut juga dengan ilmu al-

Tauhid, kata Tauhid yang mengandung arti esa dan satu, dan keesaan 

dalam pandangan Islam disebut dengan monotheisme yang merupakan 

sifat yang terpenting diantara semua sifat Tuhan. Teologi Islam juga 

disebut dengan ilmu al-kalam. Menurut Harun Nasution,teologi juga 

membahas ajaran-ajaran dari suatu agama, dalam istilah Arab yang disebut 

dengan Ushuluddin. Ajaran itu juga disebut dengan Akidah atau 

Keyakinan.
15

 

Persoalan ilmu kalam atau Teologi Islam bukanlah yang pertama 

muncul di dunia Islam sepeninggal Rasulullah SAW. Tetapi masalah 

kalam ataupun teologi muncul di dunia Islam bersumber dari fenomena 

politik. Sejak kaum Khawarij menggunaan term kafir terhadap lawan 

politik mereka, lalu persoalan politik itu berubah menjadi persoalan 

kalam.
16

 

Ilmu kalam menurut bahasa berarti ilmu tentang kata-kata. 

Sebagaimana yang diketahui ilmu kalam membahas ajaran-ajaran dasar di 

dalam agama Islam. Ajaran-ajaran itu menyangkut tentang wujud Allah, 

Nabi Muhammad dan al-Qur‟an. Oleh karena itu Teologi dalam Islam 

disebut dengan Ilmu Kalam. Teologi dalam Islam dinamakan oleh 

Mutakallimin, yaitu ahli debat yang pandai memakai kata-kata. 

                                                           
14

 Ahmad Hanafi, Pengantar Teologi Islam, cet.3, (Jakarta: Pustaka al-Husna Baru, 2003) 

hlm: 8. 
15

 Suryan A. Jamrah,Studi Ilmu Kalam. (Jakarta: Prenadamedia Group, 2015)hlm: 1. 
16

 Ibid, hlm:13. 
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Tujuan teolog atau para Mutakallimin tidak lain untuk 

memperkenalkan, menanamkan, dan membela kebenaran bertauhid. Tanpa 

ilmu kalam atau teologi Islam serta metode rasionalnya, kaum Muslimin 

akan sulit membela dan membenarkan Akidah Islamiah di hadapan kaum 

non-Islam yang terbiasa berfikir secara  rasional.
17

 Pembahasan ilmu 

kalam, selalu berdasarkan kepada dua hal, yaitunya dalil naqli (al-Qur‟an 

dan Hadist) Dalil Aqli (akal fikiran).  

Menurut al-Farabi, teologi Islam atau Ilmu Kalam adalah ilmu yang 

mengandung berbagai argumentasi tentang aqidah keimanan yang 

diperkuat dengan dalil-dalil Rasional. Teologi Islam adalah ilmu yang 

lebih mengutamakan pemahaman terhadap masalah-masalah ketuhanan 

dalam pendekatannya secara rasional dari Tauhid serta Syariat untuk 

membentuk orientasi keagamaan yang lebih bersifat eksoteris.
18

 

Teologi Islam merupakan disiplin ilmu yang membahas tentang 

kebenaran wahyu dengan independensi filsafat dan ilmu pengetahuan. 

Teologi dalam Islam merupakan penegasan bahwa Tuhan itu hanya satu, 

menciptakan manusia dengan untuk menyembah dan mengabdi kepada-

Nya.
19

 

Menurut Hasan al-Banna, seorang teolog muslim berpendapat 

bahwa Teologi adalah hal-hal yang berhubungan dengan kepercayaan dan 

keyakinan di dalam hati, sehingga hati dan jiwa menjadi tentram, tidak 

ragu dan tidak bimbang, bersih dan murni dari segala was-was keraguan 

dan prasangka. Suatu keyakinan yang kuat dan teguh menghayati seluruh 

aspek kehidupan dan amal ibadah kepada zat yang maha kuasa.
20

  

Teologi dalam Islam pada dasarnya merupakan sebuah disiplin 

ilmu yang membicarakan tentang kebenaran wahyu serta  indepedensi 

filsafat dan ilmu pengetahuan. Teologi dalam Islam merupakan sebuah 

                                                           
17

 Ibid, hlm:19-20. 
18

 Rizki Maulana, Studi Komparatif  Teologi Islam Harun Nasution dan Hasan Hanafi, 

hlm:15. 
19

 Sahlun A.Nasir, Pengantar Ilmu Kalam (Jakarta: Rajawali Pers,1991) hlm.5. 
20

 Hasan Al-Banna, Al-Aqaid(Alih Bahasa Salim Mahud), Surabaya , 1981, hlm:7. 
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penegasan bahwa Tuhan itu Esa, yang menciptakan manusia dengan 

tujuan untuk menyembah dan mengabdi kepada-Nya.
21

 

Kemudian menurut Muhammad Iqbal, Teologi secara umum yaitu 

ilmu yang berdimensi keimanan, berdasarkan pada esensi Tauhid. 

Didalamnya terdapat jiwa yang bergerak seperti “persamaan, 

kesetidakkawanan dan kebebasmerdekaan”.
22

 

Teologi sebagai ilmu yang membahas masalah ketuhanan dn 

kewajiban-kewajiban manusia terhadap Tuhannya, memakai akal dan 

wahyu dalam memperoleh pengetahuan tentang kedua persoalan  tersebut. 

Akal, sebagai daya berfikir yang ada dalam diri manusia, aktif dan 

berusaha dengan sekuat-kuatnya untuk sampai kepada Tuhan. Sedangkan 

wahyu sebagai pengkhabaran dari alam metafisika yang turun kepada 

manusia dengan keterangan-keterangan tentang pencipta dan kewajiban-

kewajiban manusia terhadap Tuhan.
23

 

Dengan mempelajari Teologi akan membuat seseorang lebih yakin 

dan mempunyai landasan yang kuat dalam menganut agamanya, sehingga 

seseorang tersebut tidak mudah teombang-ambing dalam beragama. Oleh 

sebab itu, dalam beragama seseorang harus didasari dengan aqidah yang 

benar yaitu berpegang teguh kepada kitab suci al-Qur‟an dan Hadist. 

Dengan demikian, teologi dan memberikan sikap yang lebih toleran dalam 

hal beragama. 
24

 

2. Pertumbuhan dan perkembangan Teologi dalam Islam 

Peristiwa terjadinya perang siffin antara pasukan Ali bin Abi Thalib 

dengan pasukan Muawiyah bin Abi Syufyan, merupakan sebab awal 

terjadinya perpecahan umat Islam yang berlarut-larut yang menyebabkan 

krisis politik di kalangan umat Islam dan berkaitan dengan perdebatan 

teologis. Perkembangan awalnya diawali dengan munculnya suatu 

                                                           
21

 Sahlun A.Nasir, Pemikiran Kalam(Teologi Islam), hlm:2 
22

 Amin Abdullah, Falsafah Kalam (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1995) hlm: 87. 
23

 Harun Nasution, Teologi Islam Aliran-aliran Sejarah, Analisis Perbandingan (Jakarta: 

UI Press, 1986) hlm: 79. 
24

 Amin Abdullah, Falsafah Ilmu Kalam (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1995), hlm:87. 
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kelompok yang memisahkan diri yang disebut khawarij. Kemudian disusul 

dengan pernyataan diri oleh kelompok Mu‟tazilah . 

Kemudian, muncul sebuah persoalan dikalangan sahabat tentang 

pemilihan pengganti pemimpin mereka. Lalu pembahasan kepemimpinan 

berlanjut pada teologi yang disebabkan oleh perbedaan prinsip yang 

fundamental: 

a. Mengenai sifat-sifat dan keesaan Allah 

b. Mengenai Qadar dan keadilan Tuhan 

c. Mengenai janji dan ancaman 

d. Menganai Akal dan wahyu.
25

 

Secara politik memang pergolakan politik dan kemelut pertempuran 

antara kelompok Ali bin Abi Thalib dengan kelompok Mu‟awiyah sudah 

diakhiri dengan bingkai teologi arbitrase, namun pada kenyataan 

selanjutnya pertentangan selanjutnya bahkan semakin tajam. Ketegangan 

politik yang semakin meningkat tersebut semakin menambah bencinya 

golongan khawarij yang sejak semula tidak setuju dengan adanya 

arbitrase. 
26

 

Paradigma Arbitrase, dalam perspektif khawarij, bukan saja 

dipandang tidak efektif memecahkan problematika umat tetapi juga 

terbukti justru menambah memancingnya perseteruan antara bela pihak 

bahkan juga menambah problema baru. Melalui semboyan “La Hukma Illa 

Allah” khillafah dikemas dengan bingkai teologis, seluruh peserta 

arbitrase dianggap telah melakukan dosa besar, oleh karena itu dihukumi 

“Kafir”. Dalam perkembangan selanjutnya, isu dosa besar berkembang 

meluas kepada seluruh pelaku perbuatan yang tergolong “al murtakib al-

kabair”. Apakah pelaku dosa besar masih dapat dikatakan mukmin 

ataukah kafir. 

                                                           
25

 Haris Riadi, “Keniscayaan Revolusi Islami ( menggagas ulang doktrin teologi revolusi 

Islam Hasan Hanafi) Teologi Revolusi Islam, Tauhid”, Jurnal Pemikiran Islam: vol.37, No.2 Juli-

Desember 2012, hlm: 136. 
26
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Ilmu kalam (Teologi Islam) merupakan suatu disiplin ilmu yang 

berdiri sendiri dan belum ada pada masa Rasulullah ataupun pada masa 

para Sahabatnya akan tetapi mulai dikenal ketika banyak orang-orang yang 

membicarakan tentang alam ghaib (Metafisika). Munculnya persoalan 

dalam teologi disebabkan oleh beberapa factor, yaitu faktor dari luar 

ataupun dalam yang berasal dari kaum muslim itu sendiri.
27

 

3. Faktor-faktor pendorong lahirnya Teologi Islam 

Ilmu kalam atau Teologi Islam, sama dengan seluruh bidang Ilmu, 

tidak lahir dari ruang yang kosong. Lahirnya Ilmu Kalam terkait dengan 

berbagai faktor, yaitu faktor intern dan faktor ekstern.
28

 

a. Faktor Intern 

Faktor intern adalah faktor yang bersumber dari Islam itu 

sendiri. Baik dari ajaran, maupun kondisi sosial masyarakatnya. Factor 

intern yang dimaksud adalah: 

1) Al-Qur‟an 

Al-Qur‟an adalah sumber utama ajaran Islam. Dengan Al-

Qur‟an lah kaum muslimin menimba dan menyandarkan berbagai 

ilmu, baik yang berhubungan dengan akidah, metafisika, moral 

ataupun hukum. Kandungan Al-Qur‟an banyak sekali 

menyinggung masalah tauhid dan masalah lainnya yang menjadi 

materi bahasan pokok di dalam teologi Islam. Seorang mufassir 

dan mutakallimin mengemukakan, bahwa jumlah ayat Al-Qur‟an 

yeng berbicara tentang hukum kurang dari enam ratus ayat, 

selebihnya berbicara akidah, tauhid, kenabian dan mengemukakan 

bantahan terhadap para penyembah berhala serta kaum musyrik.
29

 

Bantahan al-Qur‟an terhadap kaum jelas-jelas mengingkari 

kepercayaan agama, ketuhanan dan kenabian dan diantara 
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 Ibid, hlm:136. 
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masyarakat ada yang menuhankan matahari seperti yang 

disebutkan dalam (Q.S Al-An‟am:78). 
30

 

ْٟ ف زاَ سَتِّ ٰ٘ ظَ تَاصِغَحً لَايَ  ّْ ا سَاَ اٌشَّ َّّ ءٌ ٌَ ْْۤٞ ْٟ تشَِ َِ أِِّ ْٛ آ افٍََدَْ لَايَ ٠ٰمَ َّّ زآَ اوَْثشَُُۚ فٍََ ٰ٘

 َْ ْٛ ا ذشُْشِوُ َّّ ِِّ٨٧ 

 “kemudian, ketika dia melihat matahari terbit, dia berkata(lagi 

kepada kaumnya) “Inilah Tuhanku. Ini lebih besar”. Akan tetapi 

ketika matahari terbenam dia berkata “Wahai Tuhanku, 

sesungguhnya aku berlepas diri dari yang kamu persekutukan.” 

 

Selain itu ada juga yang bahkan ada yang menyembah 

berhala(Q.S Al-An‟am:74). 

ْٟٓ اسَٰىهَ  حً ُۚأِِّ َٙ ٌِ ا اٰ ًِ َّخِزُ اصََْٕا ِٗ اٰصَسَ اذَرَ ُُ لِات١َِْ ١ْ ِ٘ ًٍ ٚارِْ لَايَ اِتْشٰ ٍٰ ْٟ ضَ هَ فِ َِ ْٛ لَ َٚ

 ٍٓ ث١ِْ ُِّ٨٧ 

“(ingatlah) ketika Ibrahim berkata kepada ayahnya Azar, :Apakah 

pantas engkau menjadikan berhala-berhala itu sebagai Tuhan? 

Sesungguhnya aku melihay engkau dan kaummu dalam kesesatan 

yang nyata”. 

 Al-Qur,an dengan tegas menolak berbagai bentuk 

kemusyrikan tersebut. 
31

 

Selain itu, banyak terdapat ayat-ayat al-Qur‟an yang 

mennyuruh untuk menggunakan akal dan pikiran. Terdapat dalam 

surat al-Jatsiyah:24. 

                                                           
30
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ا  َِ َٚ ا  َ ١ ؽْ َٔ َٚ ٛخُ  ُّ َ ا ٔ َ١ ْٔ ُّ ا اٌذ َُٕ اذ َ١ لاَّ ؼَ َٟ إِ ا ِ٘ َِ ُٛا  اٌ لَ لاَّ َٚ ا إِ َٕ ىُ ٍِ ْٙ ُ ٠

ُّْٕٛ لاَّ ٠َظُ ُْ إِ ُ٘ ْْ ِ ۖ إ  ٍُ ٍْ ْٓ ػِ ِِ هَ  ٌِ َٰ ز ِ ُْ ت ُٙ َ ا ٌ َِ َٚ  ُۚ شُ  َّْ٘  اٌذ

 
“Dan mereka berkata: "Kehidupan ini tidak lain hanyalah 

kehidupan di dunia saja, kita mati dan kita hidup dan tidak ada 

yang akan membinasakan kita selain masa", dan mereka sekali-kali 

tidak mempunyai pengetahuan tentang itu, mereka tidak lain 

hanyalah menduga-duga saja”.
32

 

Oleh karena itu, para mutakallimin gigih membela Islam di 

hadapan orang-orang yang menentangnya melalui perdebatan dan 

terus berusaha memperbaharui argument mereka dihadapan setiap 

lawan yang menampilkan argument baru.  Dan Ilmu Kalam lahir 

dan berdiri diatas sumber al-Qur‟an itu sendiri.
33

 

2) Kondisi Sosial dunia Islam 

Ketidak pedulian umat terhadap ilmu kalam di masa awal 

Islam, salah satunya karena perhatian Rasulullah dan para 

sahabatnya terpusat pada upaya dakwah dan pembangunan 

kekuatan itu sendiri. Perhatian dan kesibukan dakwah itu membuat 

umat tidak mempunyai banyak kesempatan untuk mengkaji dan 

menganalisis ajaran agama Islam secara detail dan rinci 

berdasarkan analisis rasional. Selain dari itu, jika ada persoalan-

persoalan keagamaan, termasuk ilmu kalam atau teologi Islam, 

yang tidak atau kurang jelas bahkan sulit dipahami oleh muslimin 

ketika itu, maka mereka segera mendapat jawaban dan penjelasan 

langsung dari Rasulullah SAW.
34

 

Namun ketika muslimin berhasil mengislamkan daerah-

daerah luar yang sangat luas dan Islam telah memiliki kekuatan 

serta stabilitas politik yang menjamin suasana tenang dan juga 

                                                           
32
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tercapainya kemakmuran, sementara Rasulullah sebagai tempat 

bertanya sudah kembali ke aribaan Ilahi Rabbi, maka umat  Islam 

mulai memanfaatkan kesempatan senggang mereka dan berbagai 

jumlah fasilitas untuk mempelajari ajaran agama lebih mendalam 

berdasarkan analisis rasional. Mereka mulai membahas, 

menganalisis dan membandingkan ayat-ayat yang secara harfiah 

terlihat kontradiktif, seperti antara ayat yang mengisyaratkan sikap 

jabari di satu pihak yang menekankan ikhtiar di pihak lain. Mereka 

mulai membahas dan menganalisis masalah-masalah keimanan 

seperti masalah qadha dan qadar yang sebelumnya belum pernah 

diperbincangkan. 
35

 

3) Problematika politik 

Sepeninggal Rasulullah SAW, umat Islam segera terlibat 

dalam pembicaraan mengenai masalah politik tentang khalifah, 

yaitu tentang siapa pengganti Rasulullah SAW, untuk memimpin 

Negara Islam yang baru ditinggal oleh pendirinya. Permasalahan ini 

bisa diselesaikan dan Abu Bakar terpilih sebagai Khalifah yang 

pertama. Ketika pemerintahan dipegang oleh khalifah Usman bin 

Affan, suasana politik di dunia Islam mulai bergejolak dan 

menyebabkan kematian berdarah sang khalifah. Dan ketika jabatan 

diduduki oleh Ali bin Abi Thalib, kaum muslimin telah terpecah 

menjadi beberapa kelompok kepentingan politik. Pembangkangan 

Mu‟awiyah terhadap khalifah Ali menyebabkan bentrok militer di 

medan perang Shiffin. Lalu didamaikan oleh peristiwa Tahkim.
36

 

Namun hasil peristiwa Tahkim dinodai oleh kelicikan politik 

dari pihak Mu‟awiyah dan menyebabkan sebagaian pengikut Ali 

tidak puas dan mengeluarkan diri dari barisan khalifah. Lalu 

mereka membentuk kelompok sendiri yang terkenal dengan nama 

kaum Khawarij. Kelompok inilah yang pertama kali memunculkan 

                                                           
35
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persoalan kalam ditengah-tengah perselisihan politik, dengan 

menyebut kafir pada lawan politiknya yang terlibat dalam peristiwa 

Tahkim. Sejak itulah persoalan kalam muncul dalam perbincangan 

umat yang pada gilirannya melahirkan Ilmu kalam atau Teology 

Islam.
37

 

b. Faktor Ekstern 

1) Paham Agama lain 

Paham agama lain ini, terbawa dari umat agama lain yang 

berkonversi kepada Islam, seperti dari Yahudi dan Nasrani. 

Ditengah keberadaan mereka didalam Islam, adakalanya ajaran dan 

metode pemahaman agama sebelumnya, terutama yang berkaitan 

dengan akidah, secara tidak sengaja mereka  unculkan dalam 

konteks keislaman yang memancing munculnya persoalan-

persoalan yang lain.
38

 

2) Kontak dengan umat agama lain 

Pertemuan antara umat Islam dan agama lain, terutama 

Yahudi dan Kristen, tidak jarang menimbulkan diskusi dan 

perdebatan agama. Karena umat agama lain menggunakan 

argument filososfis, dan untuk mengimbanginya, umat Islam pun 

harus menggunakan argument yang serupa. Keharusan muslimin 

membela dan menyebarkan agama Islam di hadapan orang-orang 

yang terbiasa menggunakan argument rasional, maka sedikit 

banyaknya, ikut mendorong lahirnya Ilmu Kalam di dunia Islam.
39

 

4. Aliran-.aliran dalam Teologi Islam 

a. Aliran Khawarij 

Harun Nasution menyebutkan bahwa nama khawarij berasal 

dari kata kharaja yang berarti keluar.
40
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Golongan aliran khawarij ini adalah ialah sekelompok orang 

yang memisahkan diri dan keluar dari kelompok Ali bin Abi Thalib, 

yang kemudian membentuk kelompok baru. Kaum khawarij ini terdiri 

dari pengikut-pengikut Ali bin Abi Thalib yang meninggalkan 

barisannya karena tidak setuju dengan sikap Ali bin Abi Thalib dalam 

menerima arbitrase sebagai jalan untuk menyelesaikan konflik antara 

khilafah dan Mu‟awiyah bin Abi Syufyan.
41

 

Kelompok khawarij selalu menentang kelompok Ali dan 

Mu‟awiyah dengan mengagungkan kalimat “ Tidak ada Hukum 

kecuali dari Allah”. Mereka menamakan mereka dengan khawarij, 

yaitu orang-orang yang menegakkan kebenaran. Terkadang kaum 

khawarij juga menamakan diri mereka dengan kaum syurah yang 

artinya kaum yang mengorbankan dirinya untuk kepentingan dan 

keridhoan Allah.
42

 

Paham golongan khawarij yang paling menonjol dalam bidang 

teologi yaitu dalam persoalan dosa besar dan kufur. Orang-orang yang 

beriman kepada Allah, lalu melakukan dosa besar, maka akan menjadi 

kafir dalam artian murtad dan wajib dibunuh. Menurut aliran khawarij, 

siapa saja orang Islam dapat mencalonkan diri menjadi Khalifah, tidak 

harus dari kalangan bani Quraisy, selama ia bisa dan mampu berlaku 

adil. Namun apaila dikemudian hari, jika ia tidak bisa berlaku adil, 

maka rakyat wajib untuk menjatuhkannya bahkan membunuhnya.
43

 

Jika diperhatikan dari sisi keteguhan dalam memegang suatu 

prinsip, kaum khawarij termasuk golongan yang berpegang teguh 

kepada ajaran dan prinsip yang diyakininya akan tetapi sangat kaku 

dalam penerapan ajarannya.
44
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b. Aliran Murji‟ah 

Sebagai reaksi terhadap paham khawarij yang memandang 

pelaku dosa besar adalah kafir, lalu muncullah kelompok aliran yang 

berpendapat sebaliknya. Mereka berpendapat pelaku dosa besar 

tetaplah mukmin dan tidak menjadi kafir.
45

 

Nama murji‟ah, berasal dari bahasa Arab, dari akar kata  

arja‟a-irja‟, yang diartikan dengan dua macam arti. Yang pertama, 

diartikan “menunda atau mengkebelakangan”. Dan kedua berarti 

“memberi pengharapan”. Artinya menunda karena mereka menunda 

keputusan tentang status pelaku dosa besar itu sampai hari kiamat nanti 

oleh Allah langsung. Sedangkan diartikan “mengkebelakangkan” 

karena secara konsepsional mereka meletakkan amal di belakang niat 

dan I‟tikad. Lalu yang kedua diartikan “memberi harapan”, karena 

mereka memberikan harapan kepada pelaku dosa besar yang 

kemungkinan diampuni daan akan masuk surga.
46

 

Menurut Harun Nasution, munculnya aliran murji‟ah itu sama 

halnya dengan kaum khawarij yang mulanya juga ditimbulkan oleh 

persoalan politik, tegasnya persoalan khilafah  yang kemudian 

membawa perpecahan dikalangan  umat Islam setelah terbunuhnya 

Utsman bin Affan.
47

 

Paham teologi murji‟ah itu mulai muncul karena masalah dosa 

besar. Persoalan dosa besar yang pada awalnya ditimbulkan oleh kaum 

khawarij dan kemudian juga menjadi persoalan yang dihadapi kaum 

murji‟ah.  Jika kaum khawarij mengkafirkan orang yang berbuat dosa 

besar, namun sebaliknya kaum murji‟ah tidak menjatuhkan hukum 

kafir terhadap mereka. Orang yang melakukan dosa besar tidak bisa 

diatur hukumnya di dunia. Kaum murji‟ah berpendapat bahwa orang 

yang berbuat dosa besar itu tetaplah orang mukmin, karena walaupun 

                                                           
45
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mereka telah berbuat dosa besar, namun mereka tetap mengakui bahwa 

tidak ada Tuhan selain Allah dan nabi Muhammad sebagai Rasulnya. 

Dengan kata lain, karena mereka tetap mengucapkan dua kalimat 

syahadat sebagai dasar utama dari iman. Oleh sebab itu, orang yang 

melakukan dosa besar menurut golongan ini, tetaplah mukmin 

bukanlah kafir.
48

 

c. Aliran Qadariyah dan Jabariyah 

Bersamaan dengan munculnya aliran Khawarij dan Murji‟ah, 

pada awal sejarah perkembangan pemikiran teologi Islam (Ilmu 

Kalam) muncul pula dua aliran kalam yang tema pembahasannya 

mengenai qadha dan qadar. Aliran ini  dinamakan Aliran Qadariyah 

dan aliran Jabariyah.
49

 

Nama Qadariyah diambil dari paham yang dianut oleh mereka, 

yaitu bahwa manusia memiliki qudrah atau kekuatan untuk 

melaksanakan kehendaknya. Di dalam teologi modern, paham 

Qadariyah ini dikenal dengan nama free will, freedom of willingness 

atau freedom of action, yaitu kebebasan untuk berkehendak atau 

kebebasan untuk berbuat. 

Dan diantara mereka ada juga yang berpendapat  sebaliknya, 

yaitu bahwasanya manusia itu tidak mempunyai kebebasan untuk 

menentukan perbuatannya sendiri. Semua kehendak dan perbuatan 

manusia itu telah ditentukan oleh Allah Swt, karena Allah lah yang 

mempunyai kekuasaan dan kehendak yang mutlak. Dan itulah 

pendapat kaum Jabariyah.  Nama Jabariyah diambil dari kata Jabara 

yang artinya memaksa. Dinamakan begitu karena  kaum Jabariyah 

memiliki paham bahwa manusia itu melaksanakan perbuatan-

perbuatannya dalam keadaan terpaksa, perbuatan yang dilakukannya 

itu adalah kehendaak Tuhan dan bukanlah kehendaknya sendiri. 
50
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d. Aliran Mu‟tazilah 

Kata mu‟tazilah berasal dari bahasa Arab I‟tazala yang berarti 

memisahkan diri atau menjauhkan diri. Oleh karena itu Mu‟tazilah 

yaitu orang-orang yang memisahkan diri atau orang-orang yang 

menjauhi diri. 
51

 

Dalam paham Mu‟tazilah, Tuhan yang Maha Esa itu tidak ada 

Tuhan selain Allah, tunggal dan tidak ada sekutu baginya. Tuhan 

merupakan zat yang unik dan ridak ada yang serupa dengan-Nya. 
52

 

Munculnya aliran ini adalah ketika masalah status pelaku dosa 

besar hangat diperdebatkan oleh kaum khawarij dan murji‟ah, Washil 

bin Atha‟ tampil dengan pendapatnya yang berbeda dengan pendapat 

aliran khawarij dan murji‟ah.  Washil mengemukakan pendapatnya 

dihadapan gurunya Hasan al-Bashri, yang saat itu berada di majilis 

gurunya, Washil menanyakan pendapat sang guru tentang status pelaku 

dosa besar. Belum sempat Hasan al-Bashri memberikan jawaban, 

Washil sudah mengemukakan pendapatnya bahwa pelaku dosa besar 

itu tidaklah mukmin dan tidaklah kafir, al-manzilat bain al-

manzilatain. Dan saat itu, Washil dengan kontan disebut Mu‟tazilah 

oleh sang guru. Kemudian, Washil meninggalkan majilis dan sang 

guru, dan sang guru seraya berkata : I‟tazala „anna Washil. sejak saat 

itulah Washil dan para pengikutnya terkenal dengan sebutan 

Mu‟tazilah.
53

 

Ada beberapa pendapat yang diberikan mengenai pemberian 

nama aliran mu‟tazilah tersebut. Menurut al-Baghdadi, Washil dan 

temannya „Amr ibn „Ubaid diusir oleh Hasan al-Basri dari majilisnya, 

karena mereka membicarakan masalah qadha dan pelaku dosa besar. 
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Keduanya meninggalkan majilis Hasan al-Bashri, lalu mereka dan 

pengikutnya disebut dengan kaum mu‟tazilah.
54

 

Dalam pengertian kaum mu‟tazilah, akal merupakan sumber 

pengetahuan, dimana setiap manusia menaruh keraguan terhadap apa 

saja. Dalam keraguan pengalaman panca indera merupakan 

pengetahuan paling rendah dan sumber pengetahuan paling tinggi nilai 

akal. Hal ini menunjukkan bahwa akal merupakan media informasi 

bagi manusia untuk memperoleh ilmu pengetahuan.
55

 

e. Aliran Asy‟ariyah 

Tokoh pendiri aliran asy-ariyah ini adalah imam al-Asy‟ari. 

Lahir di Bashrah dan wafat di Baghdad. Ia pernah menganut paham 

Mu‟tazilah sehingga ia tidak dapat menjauhkan diri dari penggunaan 

akal dalam mengemukakan sebuah pendapat. Ia sangat menentang 

keras orang yang mengatakan bahwa penggunaan akal dan pikiran 

dalam soal-soal keagamaan atau yang membahas persoalan yang tidak 

pernah dibahas oleh Nabi dan Rasul merupakan suatu kesalahan. 
56

 

Selama ia menganut paham Mu‟tazilah, Imam al-Asy‟ari 

termasuk salah seorang tokoh aliran yang piawai, sehingga gurunya 

selalu mempercayai dan mempersilahkannya menghadapi lawan dalam 

perdebatan. Namun, ketika ia menginjak usia 40 tahun, Al-Asy‟ari 

keluar dari aliran Mu‟tazilah dan mendirikan aliran kalam sendiri. 

Latar belakang munculnya aliran asy‟ariyah  dan sebab keluar dari 

aliran mu‟tazilah yang dianutnya selama puluhan tahun tersebut. 

Menurut al-Subki dan Ibn „Asakir, Asy‟ari mengatakan bahwa pada 

suatu malam, ia bermimpi Rasulullah datang dan menghampirinya, 

lalu memerintahkannya untuk meninggalkan aliran Mu‟tazilah itu.
57
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Ada sumber lain mengatakan bahwa Al-Asy‟ari berdebat 

dengan gurunya Abu Ali al-Jubba‟I tentang konsep al-Shalah wa al-

Ashlah, dalam hubungannya dengan nasib seorang dewasa mukmin, 

dewasa kafir dan anak kecil di akhirat kelak. Dalam  perdebatan 

tersebut, sang guru memberikan jawaban yang tidak memuaskan. Teori 

yang disebut terakhir ini mengingatkan pada  peristiwa yang terjadi 

antara Washil dan gurunya. Washil meninggalkan gurunya dan 

mendirikan aliran Mu‟tazilah. Demikian pula dengan al-Asy‟ari keluar 

meninggalkan gurunya dan kemudian mendirikan aliran al-Asy‟ari.
58

 

Ia menjauhkan diri dari pemikiran Mu‟tazilah dan kemudian 

lebih condong kepada pemikiran fuqaha dan ahli hadist. Jika kaum 

Mu‟tazilah lebih percaya pada kekuatan akal manusia, namun 

Asy‟ariyah banyak bergantung kepada wahyu. Sikap yang dipakai 

kaum Mu‟tazilah yaitu mempergunakan akal dan memberi interpretasi 

pada wahyu atau Nash sesuai dengan pendapat akal. Sedangkan kaum 

al-Asy‟ariyah sebaliknya. Menggunakan wahyu terlebih dahulu dan 

kemudian membawa argument rasional untuk wahyu tersebut. 
59

 

f. Aliran Maturidiyah 

Aliran ini didirikan oleh Abu Mansur al-Maturidi. Lahir di 

Samarkand pada abad ke-9 M dan meninggal pada tahun 944 M. 

berbeda dengan al-Asy‟ari yang mengikut madzhab fikih Syafi‟iyah, 

al-maturidi adalah pengikut madzhab Syafi‟iyah. Karya al-Maturidi 

tidaklah sebanyak karya al-Asy‟ari. Diantara karyanya yang dapat 

dikenal adalah kitab al-Tawhid, ditambah dengan karya pengikutnya 

seperti Isyarat al-Maram  oleh al-Bayadhi dan kitab Ushul al-Din oleh 

al-Bazdawi.
60

 

Sebagai pengikut Abu Hanifah dan yang satunya lagi pengikut 

al-Syafi‟I, namun antara al-Maturidi dan al-Asy‟ari sama-sama 

bertujuan menentang aliran Mu‟tazilah, akan tetapi terdapat pula 
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perbedaan. Secara metodologis, al-Maturidi lebih banyak 

memfungsikan akal dibanding al-Asy‟ari, sehingga sebagian para ahli 

lazim memandang Asy‟ariyah mengambil jalan tengah antara 

Mu‟tazilah dan Ahl sl-Hadist, sedangkan Maturidiyah mengambil jalan 

tengah antara Asy‟ariyah dan Mu‟tazilah. Misalnya, Al-Maturidi 

berpendapat bahwa kewajiban mengetahui Allah dapat diketahui 

melalui akal. Namun dalam hal ini al-Maturidi tidak menggunakan 

term wajib seperti yang digunakan oleh aliran Mu‟tazilah. Sementara 

al-Asy‟ari berpendapat bahwa kewajiban mengetahui “tidak mungkin” 

melalui akal.
61

 

Aliran Maturidiyah adalah aliran teologi yang termasuk 

golongan Ahlus Sunnah wal Jamaah dan aliran ini banyak dianut oleh 

umat Muslim yang menggunakan Madzhab Hanafi. Beberapa 

pemikiran dan ajaran aliran Maturidiyah yaitu: 

1) Akal dan wahyu 

2) Sifat-sifat Tuhan 

3) Keimanan 

4) Perbuatan Tuhan 

5) Kekuasaan dan Kehendak Tuhan 

6) Keadilan Tuhan 

7) Perbuatan manusia
62

 

B. Tinjauan Kepustakaan 

Adapun beberapa penelitian terdahulu yang berkaitan dengan 

penulisan skripsi ini, penulis mengambil beberapa penelitian diantaranya 

sebagai berikut: 

Pertama, skripsi dengan judul  “Konsep Tuhan Menurut Perspektif 

Muhammad Abduh” tahun 2009 yang ditulis oleh Joseph Iskandar, jurusan 

Aqidah dan Filsafat Islam, Fakultas Ushuluddin dan Filsafat, UIN Syarif 

Hidayatullah. Skripsi ini hanya membahas tentang Sifat dan perbuatan Tuhan 
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menurut Perspektif Muhammad Abduh.
63

 Persamaannya dengan skripsi ini 

adalah sama-sama membahas riwayat hidup Muhammad Abduh serta juga 

membahas aliran-aliran dalam ilmu kalam. Dan perbedaannya dengan skripsi 

ini yaitu dari segi pembahasan. Dalam penelitin ini penulis membahas 

mengenai persoalan akal dan wahyu menurut Muhammad Abduh lalu 

membandingkannya dengan pemikiran Hasan Hanafi mengenai akal dan 

wahyu.   sedangkan dalam skripsi tersebut hanya membahas mengenai sifat 

dan perbuatan Tuhan menurut Muhammad Abduh. 

Kedua, skripsi yang berjudul “Akal dan Wahyu dalam 

Islam(Perbandingan Pemikiran antara Muhammad Abduh dan Harun 

Nasution” pada tahun 2009, yang ditulis oleh Maria Ulfah Jurusan Aqidah dan 

Filsafat , Fakultas Ushuluddin, IAIN Walisongo. Dalam skripsi ini membahas 

tentang akal dan wahyu dalam pandangan Muhammad Abduh dan Harun 

Nasution, lalu membandingkan pemikiran keduanya.
64

 Persamaan Skripsi 

tersebut dengan Skripsi ini yaitu sama sama membahas Persoalan akal dan 

wahyu. Namun dalam skripsi ini membahas persoalan akal dan wahyu 

menurut Muhammad Abduh kemudian membandingkannya dengan pemikiran 

Hasan Hanafi mengenai akal dan wahyu. Sedangkan dalam skripsi tersebut 

membandingkan persoalan akal dan wahyu menurut Muhammad Abduh dan 

Harun Nasution. 

Ketiga, Jurnal yang berjudul “Teologi Muhammad Abduh”, ditulis 

oleh M.Abduh Wahid pada tahun 2020. Tulisan ini membahas teologi 

Muhammad Abduh. Yang dibahas disini adalah mengenai kekuatan akal, 

Fungsi Wahyu, paham kebebasan dan fatalism, Sifat-sifat Tuhan, Kehendak 

Mutlak Tuhan dan Keadilan Tuhan. Persamaannya dengan penelitian ini yaitu 

sama-sama membahas mengenai akal dan fungsi wahyu menurut Muhammad 

Abduh. Pada penelitian ini hanya terfokus terhadap satu tokoh saja. 

Sedangkan dalam penelitian ini membahas dua tokoh. yaitu membandingkan 
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pemikiran mengenai fungsi akal dan tujuan diturunkan wahyu antara 

Muhammad Abduh dan Hasan Hanafi. 

keempat, skripsi dengan judul “Teologi Pembebasan dalam Islam 

(Studi atas Pemikiran Hasan Hanafi)” skripsi pada tahun 2015 oleh 

Muhammad Alwi, Mahasiswa jurusan Aqidah Filsafat, Fakultas Ushuluddin 

Filsafat dan Politik, UIN Alaudin Makasar. Skripsi ini Fokus pada pemikiran 

Hasan Hanafi mengenai Teologi Pembebasan. Namun, pada skripsi ini juga 

membahas sekilas tentang pengertian teologi menurut Hasan Hanafi. 
65

  

persamaam skripsi tersebut dengan penelitian ini yaitu sama-sama membahas 

biografi Hasan Hanafi dan juga membahas mengenai teologi Hasan Hanafi. 

Namun dalan skripsi ini tidak membahas mengenai fungsi akal dan tujuan 

diturunkan wahyu menurut Hasan Hanafi dan membandingkannya dengan 

pemikiran Muhammad Abduh. 

Kelima, skripsi dengan judul “Pemikiran Teologi Islam menurut Hasan 

Hanafi” skripsi pada tahun 2021 yang disusun oleh Siti Kholijah Sipahutar, 

Mahasiswa jurusan Aqidah dan Filsafat Islam, Fakultas Ushuluddin Adab dan 

Dakwah, IAIN Bengkulu. Skripsi ini membahas tentang Teologi Kiri dalam 

pemikiran Hasan Hanafi. 
66

 persamaannya dengan penelitian ini yaitu sama-

sama membahas tokoh Hasan Hanafi mengenai persoalan teologi. Namun 

perbedaannya dengan skripsi ini yaitu dari segi pembahasan. Karena dalam 

skripsi ini juga membahas mengenai Hasan Hanafi lalu membandingkannya 

dengan pemikiran Muhammad Abduh. 

Keenam, skripsi yang berjudul “Konsep Tauhid menurut Hasan 

Hanafi”, tahun 2015 yag ditulis oleh Nafi‟ah Ria, mahasiswa jurusan Filsafat 

Agama, Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah, UIN Satu Tulungagung. 

Skripsi ini hanya membahas tentang konsep Tauhid menurut Hasan Hanafi”.
67

 

Persamaanya dengan penelitian ini yaitu sama-sama mebahas tokoh Hasan 
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Hanafi. Dan perbedaanya yaitu dari pembahasan dalam skripsi tersebut 

terfokus pada tokoh Hasan Hanafi saja. Sedangkan dalam skripsi ini 

membahas dua tokoh lalu membandingkan pemikiran keduanya. 

Ketujuh, Skripsi yang berjudul  Studi Komparatif Teologi Islam Harun 

Nasution dan Hasan Hanafi, tahun 2021 yang ditulis oleh Rizki Maulana, 

Mahasiswa UIN Sultan Syarif Hidayatullah Jakarta, Jurusan Aqidah dan 

Filsafat Islam, Fakultas Ushuluddin. Skripsi ini membahas teologi Islam 

dalam pandangan Harun Nasution dan Hasan Hanafi pada persoalan akal dan 

wahyu dan Kebebasan manusia dan takdir. Lalu membandingkan pendapat 

kedu tokoh mengenai persoalan tersebut.
68

 

Dari beberapa penelitian di atas, penulis mendapati berbagai penelitian 

yang membahas pemikiran Muhammad Abduh maupun Hasan Hanafi tentang 

Akal dan Wahyu, tetapi penulis belum menemukan sebuah penelitian yang 

membahas dan membandingkan pemikiran Muhammad Abduh dan Hasan 

Hanafi pada persoalan  fungsi akal dan wahyu. Maka dari penelitian inilah 

penulis mengenalkan perbandingan pemikiran dari kedua tokoh tersebut. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian yang berbasiskan 

kepustakaan(Library Research). Data yang diperoleh dari penelitian ini 

merupakan dari buku-buku, jurnal, skripsi dan tesis yang terkait dengan 

permasalahan teologi dalam Islam, akal dan wahyu. Penelitian ini objeknya 

adalah buku-buku karya Muhammad Abduh dan Hasan Hanafi serta buku-

buku literatur lainnya yang berhubungan dengan pokok pembahasan skripsi 

ini. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian 

analisis deskriptif yaitu dengan mendeskripsikan uraian-uraian makna yang 

terkandung dalam literatur-literatur tulisan dan pemikiran Muhammad Abduh 

dan Hasan Hanafi dalam diskursus teologi Islam. Dengan menggunakan 

metode deskriptif analisis yaitu pencarian yang berupa fakta, hasil dan ide 

pemikiran seseorang dengan cara mencari, menganalisis, membuat interpretasi 

dan melakukan generalisasi terhadap hasil penelitian yang akan dilakukan.
69

  

Metode deskriptif analisis mengaharuskan bahwa data yang semula 

dikumpulkan dan disusun selanjutnya dijelaskan dan kemudian dianalisis. 

penjelasan dituangkan  dengan dideskripsikan atau digambarkan dengan 

sejelas-jelasnya dan disertai dengan analisis secukupnya. 

Adapun langkah-langkahnya adalah menyusun rancangan penelitian, 

menentukan subjek penelitian pengumpulan data, analisis data, penyajian data, 

penutupan dan penarikan kesimpulan.
70

 

Jenis penelitian juga menggunakan metodologi komparatif. Studi 

komparatif terdiri dari dua suku kata “studi” dan “komparatif”. Dalam kamus 

bahasa Indonesia “studi”berarti penelitian, kajian atau telaah.
71

 Sedangkan 
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“komparatif” yaitu berdasarkan dengan perbedaan, persamaan atau 

perbandingan. 
72

 Mohammad Nasir mengatakan bahwa studi atau penelitian 

komparatif adalah jenis penelitian deskriptif yang ingin mencari jawaban 

secara mendasar tentang sebab dan akibat, dengan menganalisa faktor-faktor 

penyebab terjadi atau munculnya fenomena tertentu. 

Metode komparatif disini mencoba mengkaji mengenai pemikiran 

Muhammad Abduh dan Hasan Hanafi  dengan menjelaskan pendapat dan 

argumentasi dari kedua tokoh, lalu membandingkannya mengenai teologi 

Islam terutama pada persoalan fungsi akal dan wahyu. Proses perbandingan 

tersebut, bisa meliputi suatu pemikiran yang sepaham namun masih terdapat 

perbedaaan. Penelitian komparatif ini bukan untuk menunjukkan yang positif 

dan negatif, tetapi untuk mendeskripsikan ciri khas masing-masing pemikiran 

Muhammad Abduh dan Hasan Hanafi sehingga dapat dikembangkan suatu 

pemikiran yang lebih komprehensif.
73

 

B. Sumber Data 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan dua sumber yaitu: sumber 

data primer, sumber data sekunder, dan sumber data tersier. 

1. Sumber data primer, merupakan sumber data utama yang digunakan dalam 

penelitian. Sumber data primer ini adalah buku karya Muhammad Abduh 

yang berjudul “Risalah Tauhid” dan juga buku karya Hasan Hanafi 

dengan judul “ISLAMOLOGI 1 (Dari teologi statis ke Anarkis),buku karya 

Hasan Hanafi yang berjudul Agama, Ideologi, dan Pembangunan, buku 

karya Hasan Hanafi yang berjudul “Dari Aqidah ke Revolusi”. 

2. Sumber data sekunder, yaitu data yang diperoleh dari bahan penelitian 

yang ditulis . baik berupa buku-buku, jurnal, artikel dan lain-lain, yang ada 

kaitannya dengan permasalahan dan pembahasan di dalam penelitian 

penulis. Seperti buku-buku karya Harun Nasution yang berjudul Teologi 

Islam, buku karya Sahlun A.Nasir yang berjudul “Pemikiran 

Kalam(Teologi)”, buku karya Dr. Hamzah M.Ag yang berjudul “Teologi 
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Sosial Telaah Pemikiran Hasan Hanafi”, buku karya Muhammad In‟am 

Esha yang berjdul “Teologi Islam” , buku karya Harun Nasution yang 

berjudul “Muhammad Abduh dan Teologi Mu‟tazilah”, Buku karya 

Ahmad Hanafi yang berjudul “Pengantar Teologi Islam”, Jurnal karya 

Nurrida Destina yang berjudul “Kedudukan Akal dan Wahyu Perspektif 

Muhammad Abduh”,  dan lain sebagainya. 

3. Sumber data tersier, yaitu bahan-bahan yang memberikan penjelasan 

terhadap data primer dan sekunder. Data tersier dalam penelitian ini yaitu 

insiklopedia, kamus, dan lain sebagainya yang masih berkaitan dengan 

masalah yang diteliti. Sumber data tersier dalam penelitian ini berupa 

skripsi. Seperti skripsi yang berjudul Studi Komparatif Teologi Islam 

Harun Nasution dan Hasan Hanafi yang ditulis oleh Rizki Maulana, skripsi 

yang berjudul Peran Akal menurut Muhammad Abduh dalam Tafsir Al-

Manar yang ditulis oleh Khambali Fitriyanto, skripsi yang berjudul Akal 

dan Wahyu dalam Islam (Perbandingan antara pemikiran Muhammad 

Abduh dan Harun Nasution) yang ditulis oleh Mariah Ulfah. 

C. Teknik pengumpulan Data 

Langkah pertama yang digunakan dalam memperoleh data yang valid 

adalah dengan mengumpulkan berbagai sumber yang berhubungan dengan 

Muhammad Abduh dan Hasan Hanafi mengenai teologi Islam terutama pada 

persoalan akal dan wahyu. Dalam pengumpulan data, penulis berusaha untuk 

mengumpulkan sumber-sumber kepustakaan yang bisa dipahami untuk 

mendapatkan data yang sesuai dengan focus penelitian. 

Adapun proses pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu: 

1. Menemukan topik permasalahan. 

2. Peneliti mengumpulkan data yang terkait dengan objek, seperti membaca 

buku-buku karya Muhammad Abduh dan Hasan Hanafi ataupun membaca 

buku-buku yang berkaitan dengan pembahasan akal dan wahyu. 

3. Peneliti membaca keseluruhan data secara berulang 

4. Di tela‟ah dan diteliti untuk di klarifikasi sesuai sesuai dengan kebutuhan 

pembahasan. 
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5. Data yang sudah ada dianalisis dengan menggunakan teknik analisa 

deskriptif sebagai bahan untuk mengungkapkan fakta ppenelitian yang 

sudah diperoleh. 

6. Data tersebut kemudian disusun secara sistematis. 

D. Teknik Analisis Data 

Untuk menganalisis data yang terkumpul, dan diklasifikasikan sesuai 

dengan kebutuhan, penulisan diperlukan teknik analisa yang tepat. Dalam 

menganalisis penelitian ini, penulis menggunakan teknik analisis yang bersifat 

deskriptif kualitatif . deskriptif kualitatif adalah metode penelitian yang 

berdasarkan pada filsafat postpositivisme digunakan untuk meneliti pada 

kondisi objek yang alamiah. Dimana peneliti adalah sebagai instrument kunci 

teknik pengumpulan data. digunakannya teknik analisis ini karena jenis data 

yang diambil bersifat kualitatif dan memerlukan penjelasan deskriptif dan 

uraian secara tepat mengenai Akal dan Wahyu menurut Muhammad Abduh 

dan Hasan Hanafi. Adapun langkah-langkah yang digunakan adalah: 

1. Penyajian Data: data disajikan dalam bentuk deskripsi terintegrasi. 

2. Komparasi : Yaitu membandingkan hasil analisis data yang sudah 

dideskripsikan dengan interpretasi data guna menjawab masalah yang 

dibahas. 

3. Penyajian hasil penelitian : dibuat setelah ditulis pada tahap komparasi, 

setelah disimpulkan dan ditujukan pada kesimpulan untuk menjawab 

masalah yang sudah dipaparkan peneliti.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian tentang Akal dan Wahyu menurut Muhammad 

Abduh dan Hasan Hanafi yang telah penulis jelaskan, maka penulis 

mengambil beberapa kesimpulan dari pembahasan tersebut: 

1. Menurut Muhammad Abduh, akal merupakan salah satu sumber ilmu 

pengetahuan setelah wahyu dan intuisi. Dalam teologi Muhammad Abduh, 

akal mempunyai peranan yang sangat penting. Menurutnya untuk 

memperoleh keimanan yang sejati dibutuhkan pemikiran yang rasional. 

Dengan mencermati alam sekitar, akal dapat sampai ke alam abstrak. Dan 

menurut Hasan Hanafi, akal merupakan suatu yang penting yaitu untuk 

membangun suatu pengetahuan termasuk pengetahuan keagamaan dan 

juga untuk menegakkan keadilan. Dengan akal juga dapat membentuk 

peradaban dan tingkat kemajuan yang diukur dengan tingakatan rasional 

nya. 

2. Wahyu dalam pandangan Muhammad Abduh dapat menolong akal untuk 

mengetahui alam akhirat dan kehidupan manusia disana kelak. Selanjutnya 

wahyu dapat menolong akal dalam mengatur masyarakat atas dasar-dasar 

prinsip umum yang dibawanya dalam mendidik manusia untuk 

melaksanakan kewajiban seperti kejujuran, berkata benar, menepati janji, 

dan lain sebagainya.   

Sedangkan dalam pandangan Hasan Hanafi, Wahyu merupakan pijakan 

atau sumber utama agama dengan berbagai ajaran yang dikandungnya. 

Agama yang tidak berasal dari wahyu Tuhan sedikit sulit untuk menjadi 

maksimal dalam membimbing kesadaran manusia melalui jalur-jalur yang 

sangat luhur yaitu dengan prinsip ideal-moral dengan kontruksi nilai-nilai 

sakralitasnya. Karena menurut Hasana Hanafi, hanyalah wahyu yang dapat 

mengorientasikan pemikiran maupun kesadaran manusia dengan baik. 
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3. Terdapat perbedaan pandangan mengenai fungsi akal. Menurut 

Muhammad Abduh.  Dengan akal, manusia dapat mengetahui kewajiban 

berterima kasih terhadap Tuhan. Sedangkan menurut Hasan Hanafi, 

Pentingnya akal adalah untuk membangun pengetahuan keagamaan dan 

menegakkan keadilan.naql tanpa akal akan menjadi pandangan semata, 

karena akal adalah dasar dari naql. 

Selain itu, juga terdapat perbedaan pandangan mengenai fungsi wahyu. 

Menurut Muhammad Abduh, wahyu dapat menolong akal untuk 

mengetahui alam akhirat. Untuk mengetahui bentuk kesengsaraan dan 

bentuk perhitungan yang akan dihadapinya nanti. Wahyu juga dapat 

menolong akal dalam mengatur masyarakat atas dasar-dasar prinsip umum 

yang  dibawanya, dalam mendidik manusia untuk hidup damai dengan 

sesamanya. Sedangkan menurut Hasan Hanafi, Wahyu merupakan pijakan 

atau sumber utama agama dengan berbabagi ajaran yang dikandungnya. 

Wahyu tujuannya adalah untuk mengungkapkan kehidupan manusia, dan 

orientasinya adalah kesejahteraan manusia. 

B. Saran  

Mengkaji tentang Teologi, bukanlah suatu hal yang baru di dunia 

Islam. Pembahasan mengenai Teologi sudah menjadi perbincangan dan 

perdebatan bagi para pemikir Islam dari masa ke masa. Pada penelitian ini, 

penulis hanya menyelesaikan sedikit gambaran tentang teologi. Penulis 

mengharapkan skripsi ini sekiranya bisa memberikan motivasi bagi pembaca 

serta dapat menambah ketertarikan pembaca terhadap ilmu teologi dalam 

Islam.  

Penulis menyadari bahwa penelitian ini memiliki banyak sekali 

kekurangan dan jauh dari kata sempurna. Dengan kurangnya pengalaman dan 

keterbatasan ilmu yang penulis miliki, maka penulis mengharapkan para 

pembaca agar memberikan kritik dan saran untuk melengkapi kekurangan dari 

penelitian ini, sehingga penelitian ini bisa memberikan manfaat seluas-luasnya 

untuk kita semua.  
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